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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemikiran Soe Hok Gie dan 

keterlibatannya dalam dinamika perjuangan pergerakan mahasiswa tahun 1966, 

dan menjelaskan relevansinya terhadap signifikansi aktivisme mahasiswa. 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi kepustakaan dan deskriptif 

kualitatif. Objek yang diteliti adalah pemikiran Soe Hok Gie dan kontribusinya 

terhadap perjuangan pergerakan mahasiswa tahun 1966. Sumber data diperoleh 

dari buku-buku dan artikel-artikel tentang pemikiran Soe Hok Gie, serta buku-

buku dan artikel terkait eksistensi dan peran aktivis mahasiswa di era milenial. 

Pemikiran Soe Hok Gie berdasarkan pada usaha memerdekakan manusia, 

yakni menjadi intelektual independen yang tidak dipengaruhi oleh rezim yang 

berkuasa, sikap kritis dan berintegritas, serta upaya penghapusan terhadap segala 

bentuk penindasan dan diskriminasi. Pemikiran Soe Hok Gie tentunya relevan 

terhadap signifikansi aktivisme mahasiswa. Mahasiswa memiliki peran dan 

posisi yang strategis dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai 

agen perubahan dan kontrol sosial. Meneladani pemikiran dan perjuangan Soe 

Hok Gie, mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan eksistensi sebagai kaum 

intelektual, mampu menyadari kehadiran diri sebagai penggerak perubahan, serta 

responsif terhadap segala bentuk ketidakadilan struktural, bentuk-bentuk 

penindasan dan diskriminasi, serta kebijakan yang tidak mengarah kepada 

kemaslahatan bersama. 

Soe Hok Gie menjadi tokoh pergerakan mahasiswa yang patut diteladani. 

Militansi dan integritas yang melekat dalam diri Soe Hok Gie menjadikannya 

sebagai seorang aktivis mahasiswa dengan kadar intelektualitas yang mumpuni. 

Sikap dan perjuangan Soe Hok Gie menjadi cerminan bagi aktivis mahasiswa 

kini, sebab generasi muda sebagai kekuatan moral tidak sekedar mengandalkan 

sisi intelektual, namun mampu menakar setiap persoalan dalam kehidupan sosial 

masyarakat. 
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